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Abstrak 

Pendataan merupakan proses pembuktian dari sebuah hasil penelitian yang dijadikan dasar kajian 
dan pendapat. Permasalahan kemiskinan selalu menjadi suatu persoalan mendasar yang terus 
dihadapi oleh masyarakat. Dengan permasalahan yang ada maka peneliti menggunakan sekumpulan 
data dengan menganalisa sejumlah data penduduk yang ada di database menggunakan data mining 
dengan metode algoritma apriori untuk menghasilkan sebuah informasi. Perhitungan algoritma 
apriori yang dilakukan penulis mengambil data sebanyak 150 data penduduk yang akan diolah. hasil 
dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti bahwa proses analisis penentuan pola 
data penduduk berhak mendapat bantuan dengan menggunakan metode algoritma apriori dapat 
dilihat berdasarkan kombinasi 2 itemset dengan nilai kecenderungan pada penghasilan tidak tetap 
dan lantai semen pada rumah dengan hasil nilai minimum support 70% dan nilai minimum 
confidence 84%. 
 
Kata Kunci: Data Penduduk; Data Mining; Algoritma Apriori; Association Rule. 
 

Abstract 

Data collection is a process of proving a research result which is used as the basis for studies and 
opinions. The problem of poverty has always been a fundamental problem that continues to be 
faced by society. With the problems that exist, the researcher uses a set of data by analyzing a 
number of population data in the database using data mining with the a apriori algorithm method 
to produce information. The a apriori algorithm calculation performed by the author retrieved 150 
population data to be processed. the results of the research and discussion that have been carried 
out by researchers that the analysis process of determining population data patterns is entitled to 
assistance using the a apriori algorithm method can be seen based on a combination of 2 itemsets 
with a tendency value on unstable income and cement floors in houses with a minimum support 
value of 70% and minimum value of 84% confidence. 
 
Keyword: Population Data; Data Mining; Apriori Algorithm; Association Rule. 
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1. Pendahuluan 
 
Pendataan merupakan proses pembuktian dari sebuah hasil penelitian yang dijadikan dasar 

kajian dan pendapat. Secara garis besar pendataan merupakan proses yang tekait dengan 
pengumpulan sebuah informasi [1]. Pendataan penduduk merupakan sub dari kependudukan yang 
bertujuan memberikan manfaat [2]. Permasalahan kemiskinan selalu menjadi suatu persoalan 
mendasar yang terus dihadapi oleh masyarakat. Fakir miskin sendiri dirawat dan di pelihara oleh 
negara yang tertuang di undang-undang tahun 1945 pasal 34 ayat 1. Pemerintah sendiri sudah 
melakukan berbagai upaya dalam mengatasi kemiskinan pada masyarakat baik pemerintah pusat 
maupun daerah dengan upaya memberikan beras (raskin), Bantuan langsung Tunai (BLT), Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), Kartu Indonesia Sehat (KIS), PIP Kementrian Agama dan 
lain-lainya [3]. Program pengentasan kemiskinan dari pemerintah tidak selaras dengan program yang 
di rancang dengan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat sendiri [4], seperti masyarakat 
menginginkan bantuan non tunai maupun tunai [4]. Permasalahan yang terjadi dikarenakan data 
penduduk miskin yang ada tidak terdata dengan baik [5]. Dengan permasalahan yang ada maka 
peneliti menggunakan sekumpulan data dengan menganalisa sejumlah data penduduk yang ada di 
database menggunakan data mining dengan metode algoritma apriori untuk menghasilkan sebuah 
informasi [6]. 

Beberapa penelitian telah menggungkapkan bahwa algoritma apriori menghasilkan aturan 
asosiasi dalam penataan ulang bisa dilakukan secara dinamis [7][8]. Algoritma apriori menganalisis 
pola yang dapat dilakukan dengan menerapkan data. Hasil perhitungan dapat dimanfaatkan untuk 
penentuan tata letak, dari tingkat kecenderungan data agar mudah ditemukan dan digunakan [9][10]. 
Adapun metode yang digunakan peneliti dengan metode algoritma apriori, bertujuan untuk mencari 
pola kecenderungan data penduduk berhak mendapatkan bantuan dengan menentukan sebuah 
aturan association rule yang dibutuhkan dalam melakukan variable ukuran untuk output yang dihasilkan 
[11][12]. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

2.1 Desain Penelitian 
Dalam proses analisis penelitian ini maka penulis melakukan 2 cara yaitu cara manual dengan 

membuat beberapa tabel itemset untuk menentukan association rule dengan aturan yang ada pada 
algoritma apriori dan cara menggunakan aplikasi weka. Tahapan- tahapan yang dilakukan peneliti 
dengan menggunakan flowchart, yaitu : 

 
Gambar 1. Flowchart 
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2.2 Algoritma Apriori 
Algoritma apriori dalam penelitian ini digunakan untuk mencari pola kecenderungan data 

penduduk berhak mendapatkan bantuan[13]. Pada algoritma apriori memiliki nilai support yaitu nilai 
digunakan dalam mengukur kemunculan data dibading dengan total data[18][19]. Nilai minimum 
support untuk 1 itemset, yaitu : 
 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 𝑥 100      (1) 

 
Nilai minimum support untuk mencari kombinasi 2 itemset : 
 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴, 𝐵) =  𝑃(𝐴 ∩ 𝐵)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 𝑥 100   (2) 

 
 

2.3 Association Rule 
Algoritma apriori dalam penelitian ini digunakan untuk mencari pola kecenderungan data 

penduduk berhak mendapatkan bantuan dengan menentukan sebuah aturan association rule yang 
dibutuhkan dalam melakukan variable ukuran untuk output yang dihasilkan[20], variable ukuran 
tersebut dengan menggunakan minimum support dan minimum confidence, yaitu: 

 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝐴, 𝐵) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
 𝑥 100   (3) 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil yang didapat dari penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis algoritma apriori 
dengan nilai support yaitu menunjukkan persentasi jumlah data penduduk yang bertujuan untuk 
mendapatkan pola data penduduk berhak mendapatkan bantuan. Sebagai perhitungan algoritma 
apriori maka penulis mengambil data sebanyak 150 data penduduk yang akan diolah, yaitu: 
 

Tabel 1. Data Penduduk 

Kode Kriteria Nama Kriteria Jumlah Penduduk 

KDK1 Penghasilan tidak tetap 135 
KDK2 Lantai Semen 121 
KDK3 Dinding Tepas 97 
KDK4 Atap Rubiah 63 
KDK5 Pendidikan SMP 106 

 
3.1 Representasi Data Penduduk  

Representasi data penduduk dibuat berdasarkan informasi data penduduk yang diperoleh dan 
proses pembentukan berdasarkan hasil dari pola data penduduk Tabel 2. 

 
Tabel 2. Reperentasi Data Penduduk 

Kode Kriteria Nama Kriteria 

KDK1 Penghasilan tidak tetap 
KDK2 Lantai Semen 
KDK3 Dinding Tepas 
KDK4 Atap Rubiah 
KDK5 Pendidikan SMP 
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3.2 Tabulasi Data Penduduk 
Setelah dilakukannya representasi data penduduk maka dilakukan pembentukan tabulasi data 

untuk mempermudah melihat data penduduk yang akan di masukkan ke weka. 
 

Tabel 3. Tabulasi Data Penduduk 

No KDK1 KDK2 KDK3 KDK4 KDK5 

1 1 1 0 1 1 

2 0 1 0 0 0 

3 0 1 0 0 0 

4 1 1 0 0 0 

5 0 1 1 1 0 

6 1 1 0 0 0 

7 0 0 0 0 0 

… … … … … … 

138 1 0 0 0 0 

139 1 0 0 0 0 

140 0 0 0 0 0 

141 1 0 0 0 0 

142 1 0 0 0 0 

143 1 0 0 0 0 

144 0 0 0 0 0 

145 1 0 0 0 0 

146 1 0 0 0 0 

147 0 0 0 0 0 

148 0 1 0 0 0 

149 0 0 0 0 0 

150 0 1 0 0 0 

 
Dibawah ini merupakan tabulasi data penduduk setelah dimasukkan dalam weka yaitu : 
 

 
Gambar 2. Tabulasi Data Penduduk 

 
3.3 Pembentukan 1 Itemset   

Proses pembentukan 1 itemset yang dilakukan dari tabular dengan rumus analisa pola, yaitu: 
 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 𝑥 100     (4) 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(KDK1) =
135

150
 𝑥 100% = 0.9 
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Gambar 3. Data Penghasilan Tidak Tetap 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(KDK2) =
121

150
 𝑥 100% = 0.806 

 

 
Gambar 4. Data Lantai Semen 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(KDK3) =
97

150
 𝑥 100% = 0.646 

 

 
Gambar 5. Data Dinding Tepas 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(KDK4) =
63

150
 𝑥 100% = 0.42 

 

 
Gambar 6. Data Atap Rubiah 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(KDK5) =
106

150
 𝑥 100% = 0.706 

 

 
Gambar 7. Data Pendidikan SMP 
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Hasil perhitungan support diatas diubah menjadi persentasi dengan nilai minimum support 70% 
untuk data penduduk dengan hasil yaitu : 

 
Tabel 4. Support 1 Itemset 

Kode Kriteria Jumlah Support 

KDK1 135 90% 
KDK2 121 80,6% 
KDK5 106 70% 

 
Hasi proses pembentukan 1 itemset yang dilakukan maka tahap selanjutnya membuat kombinasi 2 

itemset. 
 

3.4 Pembentukan 2 Itemset 
Proses pembentukan kombinasi 2 itemset  dari tabuar dengan rumus, yaitu: 
 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴, 𝐵) =  𝑃(𝐴 ∩ 𝐵)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 𝑥 100   (5) 

 

1) 𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(KDK1, KDK2) =
113

150
 𝑥 100% = 0.75 

2) 𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(KDK1, KDK5) =
91

150
 𝑥 100% = 0.60 

3) 𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(KDK1, KDK2) =
91

150
 𝑥 100% = 0.60 

 
Hasil perhitungan kombinasi 2 itemset support diatas diubah menjadi persentasi untuk mengetahui 

confidence dari itemset dengan nilai minimum support 70% untuk data penduduk dengan hasil yaitu: 
 

Tabel 5. Support 2 Itemset 

Kode Kriteria Jumlah Support 

KDK1, KDK2 113 70% 

 
3.5 Pembentukan Aturan Asosiasi 
 Dari penggabungan 2 itemset yang telah dilakukan pada tabel 5 diatas, maka langkah selanjutnya 
menghitung nilai minimum confidence dalam asosiatif antar item, yaitu: 
 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝐴, 𝐵) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
 𝑥 100   [6] 

 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒(KDK1, KDK2) =
114

135
 𝑥 100% = 0.84 

 
Tabel 6. Perhitungan Confidence 

Aturan Jumlah Confidence 

Jika penduduk penghasilan tidak tetap, maka penduduk 
memiliki lantai semen pada rumah  

114/135 84% 

 
Hasil pengujian yang dilakukan peneliti pada weka, yaitu : 



Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi 

 www.journal.amikindonesia.ac.id/jimik/    Vol 4 No 1, Januari (2023) 
       E-ISSN: 2723-7079,  P-ISSN: 2776-8074 

 
 

 
333 

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi, Volume 4 No 1, Januari (2023), pp. 327-334 

DOI : https://doi.org/10.35870/jimik.v4i1.185   

 
Gambar 8. Hasil Aturan Asosiasi 

 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa proses analisis penentuan pola data penduduk berhak mendapat bantuan 
dengan menggunakan metode algoritma apriori dapat dilihat berdasarkan kombinasi 2 itemset 
dengan nilai kecenderungan pada penghasilan tidak tetap dan lantai semen pada rumah dengan hasil 
nilai minimum support 70% dan nilai minimum confidence 84%. 
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